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Abstract: Behind the positive side of using new media especially Instagram, in terms of 
negative allegedly there are many adverse effects of neglect of ethics in the use Instagram, for 
example falsify the identity of a person, spreading hoax, saying rude, cursing, blasphemy, 
slander, and so forth. Based on the problem, it is done to study the contents of violation of 
social media ethics in the use of Instagram among students of Communication Science Untag 
Surabaya by using theory from Thurlow: violation of social media ethics happen if there is 
Copy-Paste (copyrights), Cyber bullying (abuse), Hoax (lies), Illegal Content (content 
against regulations), Pornography Crime, Hate Speech, and Violent Scenes. The research 
method uses qualitative approach with content analysis techniques (limited analysts) with 
only 6 Instagram Accounts as subjects accessing social media through Instagram and can be 
reviewed the contents of the posts. From the results of the analysis of the 6 accounts, it was 
found that there were violations of social media ethics in violations, hoax violations, illegal 
content violations, pornography violations, hate speech violations, and violent scene 
violations. 
Keywords: Ethical violations, social media, Instagram, messages. 
 
Abstrak: Di balik segi positif pemanfaatan media baru khususnya Instagram, dari segi 
negative diduga banyak terdapat dampak buruk berupa pengabaian etika dalam penggunaan 
Instagram, misalnya memalsukan identitas seseorang, menyebarkan hoax, berkata tidak 
sopan, memaki, menghujat, memfirnah, dan lain sebagainya. Berdasarkan permasalahan itu 
maka dilakukan telaah isi pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan menggunakan teori dari 
Thurlow: pelanggaran etika media sosial terjadi jika terdapat Copy-Paste (Hak Cipta), 
Cyberbullying (perundungan), Hoax (kebohongan), Illegal Content (isi melawan peraturan), 
Kejahatan Porografi, Hate Speech,(ujaran kebencian), dan adegan kekerasan. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik telaah isi (content analisys) 
dengan dibatasi pada 6 account Instagram saja selaku subyek yang mengakses media sosial 
melalui Instagram dan dapat ditelaah isi postingnya. Dari hasil telaah isi terhadap 6 account 
tersebut diperoleh temuan bahwa terdapat pelanggaran etika media sosial dalam 
berkomunikasi meliputi, pelanggaran copy-paste atau Hak Cipta, pelanggaran cyberbullying, 
pelanggaran hoax, pelanggaran illegal content, pelanggaran pornografi, pelanggaran hate 
speech, dan pelanggaran adegan kekerasan. 
Kata kunci: Pelanggaran etika, Media sosial, Insagram, Pesan. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Kebutuhan manusia modern terhadap informasi tidak hanya terbatas melalui 
media tradisional seperti surat kabar, majalah, televisi ataupun radio. Perkembangan media 
baru yang sangat pesat juga turut memberi kontribusi pada perubahan minat penggunaan 
media pada masyarakat. Telah terjadi pergeseran pada masyarakat sekarang dalam 
mengkonsumsi informasi. Minat mereka cenderung bergeser dari membaca surat kabar 



berpindah membaca berita online. Ini karena surat kabar telah dianggap mahal, memakan 
waktu, butuh tempat tersendiri dan kalah up to date dibandingkan membaca berita media 
online. Membaca koran tidak praktis karena harus membolak-balik halaman, beda halnya 
dengan membaca berita online yang tinggal klik atau sentuh di smartphone, maka muncullah 
berita yang diinginkan dan tinggal menggerakan jari scroll up and down untuk membacanya.  

Penyebab lain adalah berita-berita yang dilansir media cetak dianggap terlalu 
panjang sehingga membuat pembaca bosan. Bandingkan dengan berita atau informasi yang 
diekspose melalui media online, sifatnya lebih singkat, padat, tegas dan update yang merujuk 
pada 5 W+1 H. Inilah kelebihan media online yang sedang tren saat ini. 

Media online ini sering disebut dengan istilah new media atau dikenal dengan 
internet. Internet dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk media yang mengkombinasikan 
komputerisasi dan teknologi informasi, dengan digitalisasi media dan isi informasi dalam 
sebuah jaringan komunikasi tanpa batasan waktu dan jarak (Flew, 2005: 2). Dari definisi 
tersebut, dapat diambil pengertian bahwa media baru memungkinkan orang membuat, 
memodifikasi, dan berbagi informasi dengan orang lain, dengan menggunakan alat yang 
relatif sederhana dan sering murah atau bahkan gratis. 

Media internet memungkinkan sebuah pertukaran informasi yang cepat dan tidak 
terbatas jarak, waktu dan banyaknya informasi. Tidak terbatas pada sekedar mencari 
informasi, tetapi juga berkembang sebagai sarana komunikasi. Media sosial menghubungkan 
setiap orang dan memungkinkan mereka untuk untuk saling berbagi informasi dalam berbagai 
bentuk termasuk video, foto, dokumen, text, dan lain-lain. Media baru berupa perangkat 
mobile dengan akses internet yang memiliki banyak fitur meliputi blog, jejaring sosial seperti 
facebook, youtube, twitter, dan lain-lain. 

Social Media sangat menarik berbagai kalangan masyarakat Indonesia. Sesuai 
karakter penduduk Indonesia yang socialable, maka netizen paling banyak adalah pengguna 
aplikasi media sosial. Dari anak-anak hingga orang dewasa menggunakan media sosial untuk 
berbagai macam kegiatan, dari hanya untuk hiburan semata sampai untuk hal-hal yang 
produktif. Seiring waktu, semakin banyak pengguna berbagai media sosial membuat media 
sosial sendiri menjadi sarana bagi setiap individu untuk mengatakan berbagai hal dan 
melaksanakan kepentingannya. 

Media sosial yang sarat kepentingan itu menjadi suatu kekuatan baru yang 
menandingi media-media mainstream seperti media cetak dan radio  serta televisi. Dari sini 
mulailah bermunculan akun-akun baik anonim maupun real name, ikut mewarnai khasanah 
opini publik. Pilihan sikap netral atas suatu peristiwa, ataukah pilihan sikap lain banyak 
dijumpai di media sosial. Tidak jarang akun-akun media sosial itu mewartakan peristiwa yang 
terjadi secara riil dan real time serta terpercaya. Ini karena informasi yang diwartakan waktu 
itu seringkali adalah pengalaman sendiri. Kerap juga didapatkan informasi dari teman, 
saudara, atau lainnya yang mengalami peristiwa untuk diberitakan, sehingga tingkat validitas 
berita itu menjadi lebih akurat. 

Dari sana seolah masyarakat Indonesia khususnya kalangan remaja mengalami 
ketergantungan terhadap media sosial. Fenomena yang terjadi adalah rata-rata remaja 
sekarang identik dengan smartphone ditangan hampir 24 jam. Media sosial yang paling sering 
digunakan oleh kalangan remaja seperti youtube, facebook, twitter, Instagram, path, line, 
blackberry massanger dan whatsapp. Media sosial tersebut mempunyai keunggulan dan 
ketertarikan sendiri bagi penggunanya. Media sosial sangat banyak menawarkan kemudahan 
yang membuat remaja betah berlama-lama dalam menggunakannya. 

Hasil penelitian terbaru mencatat pengguna internet di Indonesia yang berasal 
dari kalangan anak-anak dan remaja diprediksi mencapai 30 juta. Penelitian juga mencatat 
ada kesenjangan digital yang kuat antara anak dan remaja yang tinggal di perkotaan dengan 
yang tinggal di pedesaan. Data tersebut merupakan hasil penelitian berjudul "Keamanan 
Penggunaan Media Digital pada Anak dan Remaja di Indonesia" yang yang dilakukan 
lembaga PBB untuk anak-anak, UNICEF, bersama para mitra, termasuk Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dan Universitas Harvard, Amerika Serikat. Studi ini menelusuri 
aktivitas online dari sampel anak dan remaja yang melibatkan 400 responden berusia 10 
sampai 19 tahun di seluruh Indonesia dan mewakili wilayah perkotaan dan pedesaan. 



Sebanyak 98 persen dari anak dan remaja mengaku tahu tentang internet dan 79,5 persen di 
antaranya adalah pengguna internet. 

Di balik segi positif dari pemanfaatan media baru seperti Instagram tersebut, 
ternyata terdapat segi negatif. Segi negatif itu dapat dilihat dari pengabaian etika dalam 
penggunaan media instagram dan lemahnya kontrol dari pihak berwenang menjadikan 
instagram dimanfaatkan beberapa orang yang tidak bertanggung-jawab. Sebagai contoh kecil 
misalnya memalsukan identitas seseorang, biasanya public figure, dan organisasi. Contoh lain 
pengguna turut menyebarkan hoax, pengguna memakai kata-kata yang tidak sopan, memaki, 
menghujat, memfitnah dan sebagainya. Motivnya bisa bermacam-macam, dari sekedar iseng, 
main-main, usil, bahkan sengaja membunuh citra baik orang lain yang dipalsu dan disalah 
gunakan namanya tersebut.  

Sekarang ini, konten (isi pesan) dalam media instagram mulai mengkhawatirkan. 
Maraknya konten dengan menggunakan kata-kata prokem, bertutur secara melanggar etika, 
memposting gambar vandalism (kekerasan/kekejaman), dan mengumbar gaya hidup mewah 
berlebihan yang memancing kecemburuan sosial telah berlangsung terus-menerus. Pengguna 
instagram cenderung mengabaikan etika, tata krama, tenggang rasa dan kesetiakawanan 
sosial dalam berkomunikasi. Banyak pelanggaran etika bertutur dalam ruang publik di media 
instagram ini. Sebut saja kosa kata populer seperti gabut atau gaji buta yang bermakna sedang 
tidak ada kegiatan, A6 yang bermakna asik, dan masih banyak istilah baru lain terlahir. 
Beberapa waktu terakhir bahkan tata bahasa yang lebih aneh muncul dalam rangkaian kata 
kids jaman now. Tentu contoh yang disebut belakangan begitu ambigu dan tidak memiliki 
titik pijakan yang jelas, apakah kalimat bahasa Inggris ataukah bahasa Indonesia. 

Kecanggihan berkomunikasi yang salah satunya ditunjukkan dengan munculnya 
media virtual Instagram ini akhirnya banyak diakses oleh anak muda, khususnya mahasiswa 
di Untag Surabaya dan dijadikan sebagai media berkomunikasi paling diminati. Berdasarkan 
latar belakang permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pelanggaran Etika Media Sosial dalam Penggunaan Instagram Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Untag Surabaya”. Hal ini karena penulis melihat bahwa telah terjadi ketidak 
sesuaian antara yang telah terjadi dengan yang seharusnya terjadi. Media sosial Instagram 
seharusnya dapat menjadi sarana komunikasi dengan menggunakan etika yang baik dan 
benar, namun kenyataan yang terjadi justeru sebaliknya, di mana media sosial Instagram 
justeru menjadi sarana mahasiswa dalam melanggar etika media sosial secara tidak baik dan 
benar. 

Bermula dari ketidak sesuaian antara yang seharusnya terjadi dengan yang telah 
sungguh-sungguh terjadi di atas maka dapatlah permasalahan tersebut dirumuskan 
“Bagaimana pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan Instagram di kalakangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya?” 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji konsep etika media sosial dari 
Thurlow sebagai pisau analisis untuk mengevaluasi pelanggaran etika media sosial dalam 
penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya 

 
Penelitian ini menggunakan Konsep Etika Media Sosial dari Thurlow: 

“Netiquette adalah sebuah konvensi atas norma-norma yang secara filosofi digunakan sebagai 
panduan bagi aturan atau standar dalam proses komunikasi di internet atau merupakan etika 
berinternet sekaligus perilaku sosial yang berlaku di media online yakni: 

1. Etika berkomunikasi 
2. Copy – Paste dan Hak Cipta 
3. Cyber Bullying 
4. Hoax 
5. Konten Ilegal 
6. Kejahatan Pornografi 

Konsep Thurlow ini dirujuk dari tradisi sibernetik, yaitu salah satu dari 7 tradisi 
komunikasi dalam cara memandang dunia yang menjadi meta model Robert Craig. Dalam 
perspektif sibernetika memandang komunikasi sebagai mata rantai untuk menghubungkan 



bagian-bagian terpisah dalam suatu sistem. Semua sistem yang kompleks, termasuk komputer 
dan perangkat elektronik lain, molekul DNA, tanaman dan hewan, otak dan sistem saraf 
manusia, kelompok sosial dan organisasi, dan seluruh masyarakat, melakukan pemrosesan 
informasi, dan dalam pengertian ini mereka berkomunikasi. Terdapat proses kontrol yang 
memaksa sistem melakukan adaptasi. Seperangkat kriteria atau pedoman (aturan, panduan, 
etika) disusun untuk mengatur bagaimana dan kapan sistem merespon stimulus tertentu. 
Respon bisa positif (mematuhi, menyesuaikan), bisa pula negative (melanggar, menyimpang). 
 
Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif dan 
metode analisis isi, di mana sumber data primer yang berupa isi pesan berasal dari akun-akun 
media Instagram, dan sumber data sekunder yang berupa referensi, konsep dan teori  
diperoleh dari literature. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi dengan cara review (peninjauan langsung) ke account Instagram. Teknik analisa 
data dilakukan dengan cara triangulasi, peran peneliti dalam menganalisis berbagai posting 
baik teks, grafis, audio, maupun audio visual dari sumber atau Account dengan cross check 
pada referensi dan teori serta  konsep mengenai etika media sosial sebagai pedoman. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Etika Berkomunikasi 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 
data tentang pelanggaran etika berkomunikasi sebagai berikut tampak pada screenshut 
account di bawah ini: 

 

 
Gambar 1: Pelanggaran Etika Percakapan 1 

 
 
 



 
 

Gambar 2: Pelanggaran etika percakapan 2 
 
Copy – Paste dan Hak Cipta di Media Sosial 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 
data tentang pelanggaran Hak Cipta sebagai berikut tampak pada screenshut account di bawah 
ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3: Posting tidak mencantumkan copyright 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4: Mengambil photo Pinterest tanpa diberi sumber 
 

     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5: Mengambil Photo dari Pinterest Tanpa Sumber 
 
Cyber Bullying 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 
data tentang pelanggaran Cyber Bullying sebagai berikut tampak pada screenshut account di 
bawah ini: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6: Perundungan 
 

Hoax 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 

data tentang pelanggaran Hoax sebagai berikut tampak pada screenshut account di bawah ini: 
 

 
 

 
Gambar 7: Informasi Hoax Lokasi 

Illegal Content 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 

data tentang pelanggaran illegal content sebagai berikut tampak pada screenshut account di 



bawah ini: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8: Illegal Content dengan Posting Rokok 

Kejahatan Pornografi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 

data tentang pelanggaran Pornografi sebagai berikut tampak pada screenshut account di 
bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9: Pornografi dalam Bentuk Kata 



Ujaran Kebencian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 

data tentang pelanggaran Ujaran Kebencian sebagai berikut tampak pada screenshoot account 
di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10: Posting Ujaran Kebencian 

Adegan kekerasan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada media sosial instagram maka didapat 

data tentang pelanggaran adegan kekerasan sebagai berikut tampak pada screenshoot account 
di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11: Posting Konflik Kekerasan 



Etika Berkomunikasi 
Dari penyajian data pada pelanggaran etika berkomunikasi yang dilakukan di 

media sosial instagram di atas maka hal tersebut termasuk kategori pelanggaran etika 
berkomunikasi sebab posting tersebut sebagaimana tampak dalam gambar 4.1. screenshut 
account tersebut menunjukkan bahwa pada gambar 4.1. tersebut cenderung melupakan etika 
dalam berkomunikasi. Hal ini di buktikan dengan banyaknya kata-kata kasar dalam postingan 
tersebut sering muncul dalam percakapan melalui komentar instagram, baik itu yang sengaja 
maupun yang tidak sengaja misalnya percakapan yang mengatakan kepada lawan chatnya 
bahwa muka (wajah) nya dikatakan ‘cantik’ tapi dengan konotasi sinisme karena setelah itu 
disusul dengan kata-kata ‘tante2 untag’. Kemudian pada gambar 4.2. terdapat pesan yang 
isinya tidak sopan karena membuat kata seru “what are those Bijjjj…”, di mana pada kata 
‘bijjj’ di sana yang dimaksudkan adalah ‘bitch’ atau dalam bahasa Indonesia ‘sundal’. 

 
Copy – Paste dan Hak Cipta di Media Sosial 

Data pada pelanggaran etika berupa copy–paste dan hak cipta yang dilakukan 
pada media sosial instagram sebagaimana tampak dalam posting gambar 4.3. screenshut 
account tersebut di atas menunjukkan bahwa pihak pemosting melakukan pengambilan 
konten tanpa hak cipta atau tidak mau menyebutkan sumber dan konten tersebut dari mana, 
tetapi justeru malah dipublikasikan di media sosial miliknya. Hal ini menunjukkan bahwa 
telah terjadi pelanggaran etika khususnya pelanggaran dalam copy-paste, di mana Indonesia 
sebagai Negara hukum tentu sudah memiliki Undang-Undang Hak Milik Intelektual (HAKI) 
yakni Undang-Undang Nomor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta. Selain itu pada gambar 4.4 
dan gambar 4.5 ternyata terjadi juga pelanggaran etika karena pemosting mengambil photo 
dari Pinterest tanpa mencantumkan sumber. 

 
Cyber Bullying 

Dari penyajian data mengenai pelanggaran etika berupa cyber bullying di media 
sosial instagram seperti yang terlihat pada gambar 4.6. screenshut account di atas tersebut 
menunjukkan bahwa perundungan atau Bullying diperlihatkan dengan cara posting yang 
berisi kata-kata negative dilakukan secara terus menerus atau berulang sehingga korban tidak 
berdaya dan terluka dalam hal ini secara mental. Kalimat yang bermakna mengganggu, 
mengusik terus–menerus, menyusahkan, membuat tidak nyaman seperti penghinaan, 
diskriminasi, pengungkapan informasi/konten yang bersifat privasi dengan maksud 
mempermalukan/komentar yang menghina, menyinggung secara vulgar. 

 
Hoax 

Data pada pelanggaran etika yang dilakukan di media sosial instagram tentang 
Hoax seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.7. dan gambar 4.8 pada screenshoot account 
di atas yang menunjukkan bahwa posting yang sifatnya kabar bohong karena memalsukan 
lokasi yang sebenarnya dengan mencantumkan kata ‘Texas’ pada gambar 4.7. dan kata 
‘Tokyo, Japan’ pada gambar 4.8. Hal ini dapat dikategorikan sebagai hoax karena postingan 
tersebut menampilkan pemberitahuan/informasi yang tidak jelas sumbernya dan isinya tidak 
benar tetapi dibuat seolah-olah benar adanya bahwa posting tersebut berada di lokasi Texas 
USA dan Tokyo, Japan. 

 
illegal content 

Dari penyajian data mengenai pelanggaran etika media sosial instagram yang 
berupa illegal content sebagaimana tampak pada gambar 4.8. pada screenshoot account di 



atas memperlihatkan bahwa terdapat Konten illegal yang mempublikasikan secara terang-
terangan ‘seorang laki-laki dengan rokok di bibir’, yang mana hal tersebut bertentangan 
dengan peraturan Yustisi yang berlaku di semua Negara-negara penandatangan ratifikasi anti 
rokok. Hal ini bisa dikategorikan sebagai content illegal karena postingan tersebut merupakan 
kejahatan dengan memasukkan data atau infromasi yang tidak benar, tidak etis, melanggar 
hukum, dan atau melanggar ketertiban hukum ke internet. 

 
Kejahatan Pornografi 

Data mengenai pelanggaran etika media sosial yang termasuk dalam kategori 
kejahatan pornografi pada pengguna instagram dalam bentuk posting visual dan teks seperti 
yang terlihat pada gambar 4.9. pada screenshoot account di atas yang menunjukkan bahwa 
terdapat ‘dua orang perempuan muda yang terlihat seperti sedang memperhatikan dada 
mereka dan gambar tersebut didukung oleh teks-teks yang ada dalam postingan tersebut 
merupakan kategori pornografi sebab postingan tersebut mempublikasikan konten tidak 
senonoh atau asusila yang dapat membangkitkan syahwat meskipun dalam bentuk teks saja, 
misalnya ‘widih gedenya’. 

 
Ujaran Kebencian 

Data mengenai pelanggaran etika media sosial pada pengguna instagram yang 
berupa ujaran kebencian seperti yang diperlihatkan gambar 4.10. pada screenshoot account di 
atas tersebut, menunjukkan bahwa terdapat ‘demonstran dengan ikat kepala bertuliskan 2 
tahun Joko Wi kemudian didukung teks berbunyi Ayooo Joko Wi keluarr…’ Dalam etika 
media sosial pengguna instagram yang memasukkan gambar dan teks tersebut bisa 
dikategorikan ke dalam pelanggaran ujaran kebencian. Hal ini karena dalam posting tersebut 
pengguna melakukan pelanggaran dengan memposting hate speech (ujaran kebencian) dan 
mengandung unsur hujatan publik. 

 
Adegan kekerasan 

Data mengenai pelanggaran etika media sosial pada pengguna instagram yang 
termasuk dalam kategori adegan kekerasan sebagaimana yang diperlihatkan oleh gambar 
4.11. Posting Konflik Kekerasan pada screenshoot account di atas tersebut memperlihatkan 
bahwa pelanggaran adegan kekerasan yaitu dengan bukti posting gambar vandalisme terhadap 
seorang perempuan yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang ternyata adalah pacarnya 
sendiri dengan cara menendang. 
 
Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapatlah disimpulkan bahwa 
Konsep Etika Media Sosial Thurlow ternyata dapat membuktikan terjadi pelanggaran etika 
media sosial dalam penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag 
Surabaya. Pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan Instagram tersebut meliputi 
sebagai berikut: 

1. Ternyata terdapat pelanggaran etika berkomunikasi dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya sebagaimana dibuktikan 
dengan adanya kata-kata kasar dalam percakapan melalui komentar instagram. 

2. Ternyata terdapat pelanggaran copy–paste atau Hak Cipta dalam penggunaan 
Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti 
pemosting melakukan pengambilan konten tanpa hak cipta atau tidak mau 



menyebutkan sumber konten tersebut dari mana, tetapi justeru dipublikasikan di 
media sosial miliknya.. 

3. Ternyata terdapat pelanggaran cyber bullying dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti adanya posting 
yang berisi kata-kata negative sehingga korban tidak berdaya dan terluka secara 
mental dengan kalimat yang bermakna mengganggu, mengusik terus–menerus, 
menyusahkan, membuat tidak nyaman seperti penghinaan, diskriminasi, 
pengungkapan informasi/konten yang bersifat privasi dengan maksud 
mempermalukan/komentar yang menghina, menyinggung secara vulgar. 

4. Ternyata terdapat pelanggaran hoax dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti adanya posting bersifat 
kabar bohong dengan memalsukan lokasi yang sebenarnya dengan cara 
mencantumkan kata ‘Texas’ dan kata ‘Tokyo, Japan’ tetapi dibuat seolah-olah benar 
adanya bahwa posting tersebut berada di lokasi Texas USA dan Tokyo, Japan.. 

5. Ternyata terdapat pelanggaran illegal content dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti publikasi rokok, 
yang mana hal tersebut bertentangan dengan peraturan Yustisi yang berlaku, tidak 
etis, melanggar hukum, dan ketertiban. 

6. Ternyata terdapat pelanggaran pornografi dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti adanya posting gambar 
dan didukung oleh teks-teks yang mempublikasikan konten tidak senonoh atau 
asusila karena dapat membangkitkan syahwat. 

7. Ternyata terdapat pelanggaran ujaran kebencian dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti posting berisi 
pelanggaran hate speech (ujaran kebencian) dan mengandung unsur hujatan publik 
kepada Presiden Joko Widodo. 

8. Ternyata terdapat pelanggaran adegan kekerasan dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti adanya adegan 
kekerasan berupa posting gambar vandalisme terhadap seorang perempuan yang 
dilakukan oleh seorang laki-laki yang ternyata adalah pacarnya sendiri dengan cara 
menendang.. 

 
Saran 

Dari kesimpulan penelitian mengenai pelanggaran etika media sosial dalam 
penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya di atas, 
maka dapatlah disarankan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pelanggaran etika berkomunikasi dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dikurangi dan bisa lebih 
sopan lagi. 

2. Sebaiknya pelanggaran copy–paste dan hak cipta dalam penggunaan Instagram di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dapat dihindari dengan 
mencantumkan sumber data dari mana asal informasi tersebut. 

3. Sebaiknya pelanggaran cyber bullying dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihindari dengan cara berkomunikasi 
secara bermartabat dan berperikemanusiaan. 

4. Sebaiknya pelanggaran hoax dalam penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihindari dan menggantinya dengan posting 
informasi yang sejujurnya. 



5. Sebaiknya pelanggaran illegal content dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihilangkan karena bertentangan 
dengan aturan perundangan yang ada. 

6. Sebaiknya pelanggaran pornografi dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihilangkan dan menggantinya dengan 
informasi yang positif. 

7. Sebaiknya pelanggaran ujaran kebencian dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya diganti dengan pesan berupa kritik 
yang konstruktif. 

8. Sebaiknya pelanggaran adegan kekerasan dalam penggunaan Instagram di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya ditiadakan karena dapat merangsang 
terjadinya vandalism. 
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